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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuan guru dalam 

Teknik coaching untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak di TK Negeri 

Pembina Tabongo Kabupaten Gorontalo. Dapat diketahui bahwa (1) Kemampuan 

guru untuk meningkatkan perkembagan kognitif anak bahwa dari beberapa 

kemampuan guru yaitu; (a) Kemampuan Guru dalam memilih materi, (b) 

Kemampuan Guru dalam menetapkan metode, (c) Kemampuan Guru dalam 

memilih Media, (d) Kemampuan Guru dalam merancang Pembelajaran, (e) 

Kemampuan Guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Sedangkan Teknik Coaching merupakan upaya peneliti menghadirkan 

seorang coach dalam memberikan pandangan terhadap guru sehingga potensi 

yang dimiliki guru dapat menjadi bagain penting pada perkembangan kognitif 

anak. Beberapa hal ini meliputi indikator yang perlu dijadikan kegiatan proses 

memberikan coache kepada guru yang dilakukan pada guru di TK Negeri 

Pembina Tabongo Kabupaten Gorontalo yaitu: 

1. Inisiasi, kegiatan ini dilakukan berdasarkan asas Kerjasama yang 

dilakukan oleh coach dan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

pada kemampuan guru untuk meningkatkan kognitif anak. 

2. Observasi, dalam hal ini kegiatan yang dilakukan dalam upaya 

pengamatan untuk memberikan informasi dan data apa saja yang 

dilakukan coach dalam meningkatkan kemampuan coache. 

3. Aksi, Aksi dapat dilakukan oleh coachee dalam hal ini guru Bersama-sama 

dengan coach. Dalam proses choaching, aksi adalah bentuk partisipatif 
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aktif coachee dan merupakan komponen yang sangat menentukan 

efektivitas coaching dalam rangka membangun kemampuan guru. 

4. Refleksi, Tahap Refleksi adalah komponen yang terpenting dalam proses 

coaching dan merupakan komponen yang membedakan coaching dengan 

berbagai kegiatan lain yang juga bertujuan untuk membangun kemampuan 

guru. Saat melakukan komponen refleksi coach akan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan spesifik kepada coachee. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut merupakan pertanyaan yang dapat membangkitkan kesadaran 

coachee. 

5. Evaluasi, setelah dilakukan inisasi dan observasi maka perlu dilakukan 

penilaian kepada guru dan menjadi bahan perbaikan untuk meningkatkan 

kemampuan guru melalui Teknik coaching. 

Berdasarkan hasil penelitian kedua tujuan penelitian di atas merupakan hal-

hal yang memiliki hubungan yaitu kemampuan guru dalam Teknik coaching 

untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak sebagai upaya untuk saling 

memberikan pengetahuan di dalam pelaksanaan pembelajaran di TK Negeri 

Pembina Tabongo Kabupaten Gorontalo. Dari hasil penelitian kemampuan 

pedagogik menjadi salah satu indikator yang menentukan keberhasilan guru 

dalam melakukan pembelajaran pada satuan Pendidikan anak usia dini. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan penelitian maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

a. Kepala TK, di harapkan mampu bekerja sama dengan guru dalam 

pengembangan kemampuan guru untuk meningkatkan perkembangan 

kognitif anak. 
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b. Guru, di harapakan menjadi tolak ukur secara sistematis bahwa 

kemampuan guru perlu ditingkatkan melalui Teknik coaching yang rutin. 

c. Peserta didik, dengan adanya kemampuan guru yang selalu di tingkatkan 

maka aspek perkembangan kognitif peserta didk minimal berkembang 

sesuai harapan. 
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